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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara objektif motivasi belajar siswa SMP dalam
pembelajaran daring pada saat pandemi Covid-19. Metode yang digunakan adalah penelitian survei.
Partisipan penelitian adalah siswa SMP Negeri 1 Sumberrejo kelas VII, VIII dan IX berjumlah 90 siswa.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar angket motivasi belajar model Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction (ARCS), dengan jumlah pernyataan sebanyak 20 nomor. Teknik pengumpulan
data yang digunakan, yaitu melalui angket yang disebar secara online dengan menggunakan Google Form.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar siswa pada pembelajaran daring di SMP
Negeri 1 Sumberrejo pada aspek ARCS secara berturut-turut adalah 66%, 73%, 64% dan 69%. Simpulan
dari penelitian ini adalah motivasi belajar siswa berdasarkan aspek ARCS seluruhnya masih termasuk
dalam kategori cukup. Hal ini juga mempengaruhi hasil belajar siswa, dimana tingkat ketuntasan hasil
belajar siswa menunjukkan kurang baik. Perlunya evaluasi pembelajaran daring yang lebih kreatif dan
inovatif serta penggunaan media teknologi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa selama pandemi
Covid-19.

Kata Kunci: Motivasi belajar, pembelajaran daring, hasil belajar.

Abstract

The research aims to objectively describe the learning motivation of junior high school students in online
learning during the Covid-19 pandemic. The method used survey research. The research participants
were students of SMP Negeri 1 Sumberrejo grade VII, VIII and IX totaling 90 students. The research
instrument used was a learning motivation questionnaire sheet model of Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction (ARCS), with a total statement of 20 numbers. Data collection techniques used
through questionnaires distributed online via Google Form. The results of this research indicate that the
level of student learning motivation in online learning at SMP Negeri 1 Sumberrejo in the ARCS aspect
respectively is 66%, 73%, 64% and 69%. The conclusion of this research is that all of the students'
learning motivation based on the ARCS aspect is still in the sufficient category. This also affects student
learning outcomes where the level of completeness of student learning outcomes shows less well. This
requires a more creative and innovative of online learning evaluations and in the use of technology media
to increase student motivation during the Covid-19 pandemic.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran  tatap muka selama  pandemi
Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) dialihkan menjadi
pembelajaran secara daring. Pembelajaran secara daring
dilaksanakan untuk memutus rantai penyebaran Covid-
19. Menurut Sahu (2020) pandemi Covid-19 menjadi
persoalan multidimensi yang harus dihadapi dunia, salah
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satu dampaknya, yaitu dalam sektor pendidikan. Menurut
Kemdikbud dalam Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020
tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa
Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19),
yaitu mengimbau agar semua lembaga pendidikan tidak
melaksanakan pembelajaran secara langsung, tetapi
melaksanakan pembelajaran secara daring.
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Pembelajaran daring merupakan suatu sistem
pendidikan yang dilakukan secara jarak jauh melalui
seperangkat metode pengajaran, kegiatan pengajaran
dilakukan secara terpisah dari kegiatan pembelajaran
(Mustofa et al., 2019). Sedangkan menurut Cahyani et al.
(2020) Pembelajaran daring merupakan metode berbasis
elektronik yang dapat dilakukan dari jarak jauh sehingga
memudahkan siswa dalam memperoleh informasi.
Pembelajaran daring tidak hanya memindahkan materi
melalui media internet, memberikan tugas dan soal-soal
yang hanya dikirim melalui aplikasi media sosial.
Pembelajaran daring dilaksanakan sama halnya dengan
pembelajaran tatap muka, yaitu harus direncanakan,
dilaksanakan dan dievaluasi (Yunitasari & Hanifah,
2020).

Pengubahan cara belajar selama pandemi Covid-19
menuntut guru dan pengembang pendidikan memberikan
materi pembelajaran melalui alat digital jarak jauh (Gupta
& Jawanda, 2020). Guru dituntut untuk melakukan
pengajaran dengan baik, mampu menciptakan kelas yang
kondusif, kreatif dan inovatif dalam penggunaan media
pembelajaran sehingga siswa dapat memahami materi
dengan mudah serta mencapai tujuan pembelajaran
(Cahyani et al., 2020). Menurut Dhull & Sakshi (2017)
interaksi pembelajaran daring dapat menggunakan
beberapa aplikasi seperti website, email, Classroom,
WhatsApp Group, maupun video conference.

Nakayama et al. menyatakan bahwa tidak semua
siswa berhasil dalam pembelajaran daring, hal tersebut
disebabkan perbedaan faktor lingkungan dan karakter
setiap siswa (Fitriyani et al., 2020). Harandi menjelaskan
bahwa motivasi dianggap faktor penting dalam
lingkungan belajar termasuk dalam pembelajaran daring
(Fitriyani et al., 2020). Menurut Arends (2012) motivasi
adalah faktor terpenting dalam proses pembelajaran yang
harus diperhatikan oleh guru agar pembelajaran dapat
dilaksanakan secara efektif. Motivasi belajar berpengaruh
pada suasana belajar dan keingintahuan siswa untuk lebih
memahami materi yang dipelajari (Jami, 2020).

Motivasi merupakan dorongan positif yang datang
dalam diri dan lingkungan sekitar siswa, dengan
dorongan dan semangat dapat menghasilkan hasil belajar
yang memuaskan (Rodiyah et al, 2020). Motivasi
merupakan kekuatan (tenaga) yang dimiliki siswa untuk
meningkatkan kemauan belajar (Syamsudin, 2018).
Woltres menjelaskan bahwa motivasi didefinisikan
sebagai pemikiran, tindakan dan perilaku siswa yang
dapat mempengaruhi pilihan, usaha dan ketekunan
(Grand & Morin, 2020). Hal ini dapat dicirikan motivasi
sebagai tujuan, prosedur yang disengaja dan usaha
(dalam bentuk pola pikiran tertentu dan/atau tindakan)
yang digunakan individu untuk  mempengaruhi
pengalaman emosional (Reindl et al., 2020).

Menurut Yuliastini et al. (2018) motivasi memiliki
peran yang signifikan. Siswa dengan motivasi belajar
tinggi akan aktif dalam proses pembelajaran, rajin
belajar, merasa senang dan optimis dalam menyelesaikan
tugas. Sebaliknya, siswa dengan motivasi belajar rendah
tidak akan berusaha keras untuk belajar. Pintrich & De
Groot menyatakan siswa yang termotivasi memiliki
keterampilan metakognitif yang lebih baik dan gigih
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dalam mengerjakan tugas (Sabtiawan, 2020). Faktor-
faktor motivasi tersebut perlu dikaji secara mendalam
dalam pembelajaran daring pada saat pandemi Covid-19.

Aspek yang diteliti dalam penelitian ini terkait
tentang aspek motivasi yang dijelaskan oleh John Keller
bahwa tingkat motivasi siswa dapat diukur menggunakan
angket motivasi model ARCS. Model ARCS terdiri dari 4
aspek, yaitu Attention (perhatian), Relevance (relevansi),
Confidence (percaya diri) dan Satisfaction (kepuasan)
(Sugihartono, 2007). Angket motivasi ini diukur dengan
skala Likert, menurut Sugiyono (2018) mengukur sikap,
pendapat dan pemahaman individu atau kelompok
terhadap fenomena sosial dapat diukur dengan skala
Likert.

Penelitian  ini  dilaksanakan  karena  selama
pembelajaran daring masih banyak siswa SMP yang hasil
belajarnya tidak tuntas. Hasil belajar dipengaruhi oleh
faktor salah satunya, yaitu motivasi belajar. Sehingga
penelitian ini perlu dilaksanakan untuk mendeskripsikan
secara objektif motivasi belajar siswa SMP selama
pembelajaran daring. Hal ini dapat digunakan untuk
mengetahui apakah motivasi belajar siswa SMP
meningkat atau menurun selama pembelajaran daring dan
sebagai  bahan  evaluasi dalam  melaksanakan
pembelajaran daring yang efektif di masa pandemi.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian survei. Fraenkel dan Wallen menyebutkan
bahwa penelitian survei merupakan penelitian dengan
mengumpukan informasi dari pengambilan sampel
melalui angket atau wawancara untuk menjelaskan
berbagai aspek populasi (Arifin, 2011). Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sumberrejo, sebelumnya
peneliti sudah melakukan perizinan dengan pihak
sekolah. Pemilihan sekolah berdasarkan penggunaan
media pembelajaran daring video conference, karena
untuk mengetahui motivasi belajar siswa selama
pembelajaran daring.

Partisipan penelitian adalah siswa kelas VII, VIII dan
IX yang berjumlah 90 siswa. Menurut Arikunto (2013)
apabila jumlah subjek banyak, dapat diambil 10-15%
atau 15-25% atau lebih dari jumlah keseluruhan. Jumlah
keseluruhan siswa di SMP Negeri 1 Sumberrejo + 900
siswa, maka sesuai pendapat di atas sampel penelitian
berjumlah 90 siswa. Pengambilan sampel menggunakan
teknik penentuan sampel random sampling, agar data
yang diperoleh dapat mewakili populasi sampel.
Ketersediaan partisipan dapat dilihat dari ketersediaan
pengisian angket yang disebarkan ke beberapa kelas VII,
VIl dan IX, kemudian diambil 30 sampel dari setiap
tingkatan kelas.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar
angket motivasi belajar model Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction (ARCS), dengan jumlah
pernyataan sebanyak 20 nomor. Atribut untuk tiap butir
pernyataan angket, disajikan dalam Tabel 1 di bawah ini:
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Tabel 1 Atribut Angket Motivasi ARCS

No. | Atribut

Attention (Perhatian)

Ketertarikan siswa dalam belajar

Rasa ingin tahu siswa dalam mencari informasi

Minat siswa dalam belajar*

Keterlibatan siswa dalam bertanya

Keterlibatan siswa dalam menjawab pertanyaan

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran*

NG~ W I

Perhatian siswa dalam pembelajaran

Relevance (Relevansi)

®

Relevansi tema materi dengan pembelajaran

9. | Relevansi manfaat pembelajaran  dengan
kebutuhan siswa

10. | Relevansi media pembelajaran dengan materi

11. | Relevansi media pembelajaran dengan materi*

Confidence (Percaya Diri)

12. | Percaya diri dalam pemahaman materi*

13. | Percaya diri dalam berdiskusi

14. | Percaya diri dalam mengatur waktu

15. | Percaya diri dalam mengerjakan tugas

16. | Percaya diri dalam mengatur waktu*

17. | Percaya diri dalam menggunakan teknologi
informasi

Satisfaction (Kepuasaan)

18. | Perasaan puas terhadap pemahaman materi

19. | Perasaan puas terhadap penghargaan yang
diberikan

20. | Perasaan puas terhadap hasil belajar

Keterangan: *bernilai negatif

Instrumen ini diadaptasi dari John Keller dalam
Sugihartono  (2007). Uji validitas dan reliabilitas
instrumen menggunakan SPSS. Uji validitas dilakukan
dengan analisis Product Moment Pearson, dengan N = 30
pada tingkat signifikansi 0,05 didapatkan rniwng (0,388) >
ravel (0,361), dapat dikatakan bahwa item kuisioner
tersebut valid. Menurut Sugiyono (2018) apabila rhitung >
lael, Maka item Kkuisioner tersebut valid. Uji reliabilitas
dilakukan dengan analisis Alpha Cronbach, didapatkan o
> 0,70 maka dapat dikatakan reliabel atau konsisten.
Menurut Sugiyono (2018) apabila suatu variabel nilai a >
0,60 maka variabel tersebut dikatakan reliabel atau
konsisten.

Teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu
melalui angket yang disebar secara online dengan
menggunakan Google Form. Angket ini menggunakan
skala Likert, adapun Tabel 2, kriteria peniliaian skala
Likert di bawah ini:

Tabel 2 Kriteria Penilaian Skala Likert

Penilaian Skor Kriteria
Positif Negatif
Sangat setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak setuju 2 3
Sangat tidak 1 4
setuju

(Riduwan, 2015)
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Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif
kuantitatif, untuk menghitung persentase jawaban siswa
dapat dinyatakan dengan rumus berikut ini:

[umlah skor yang diperoleh

Persentase (%) = x 100% Q)

Jumlah skor keseluruhan

Pengukuran komponen dilakukan secara deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan persentase skor rata-rata
setiap aspek, dinyatakan dengan rumus berikut ini:

[umlah shkor setiap a.spek X 100% (2)
[umlah keseluruhan setiap aspek
(Arikunto, 2013)
Adapun Tabel 3, kriteria interpretasi skor, yaitu:

Persentase (%) =

Tabel 3 Kriteria Interpretasi Skor

No. | Tingkat Motivasi (%) Kategori/Predikat
1. 86-100 Sangat Baik

2. 76-85 Baik

3. 66-75 Cukup

4. 55-65 Kurang

5. <54 Sangat Kurang

(Purwanto, 2002)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Motivasi belajar siswa pada saat pandemi Covid-19
dapat diketahui melalui hasil penyebaran angket. Angket
motivasi ini menggunakan model ARCS yang disebar di
kelas VII, VIII dan 1X dengan jumlah responden
sebanyak 90 siswa. Berdasarkan data hasil penyebaran
angket motivasi belajar siswa, didapatkan data pada
Gambar 1, di bawah ini:

76
74
72
70
68 —
66— —
64 |—
62 |
60
58 [
56

Attention Relevance Confidence Satisfaction
Tingkat Motivasi%
VII 66 72 65 69
VIII 67 74 64 69
X 65 73 63 68

Gambar 1 Diagram Hasil Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan data di atas, hasil motivasi belajar siwa
kelas VII, VIII dan IX dapat diketahui bahwa tingkat
motivasi belajar siswa berturut-turut pada aspek attention
sebesar 66%, 67%, 65%, aspek relevance sebesar 72%,
74%, 73%, aspek confidence sebesar 65%, 64%, 63% dan
aspek satisfaction sebesar 69%, 69%, 68%. Berdasarkan
Tabel 3, data rata-rata hasil motivasi belajar siswa di
SMP Negeri 1 Sumberrejo pada pembelajaran daring,
didapatkan data pada Tabel 4, yaitu:
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Tabel 4 Data Hasil Motivasi Belajar Siswa

Aspek M;:\nga&t%) Kategori
(Pemmatan) o N
(Relovane) & R

(Prtaya Dir) o ren
(epussean % N

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru
IPA dan siswa di SMP Negeri 1 Sumberrejo bahwa
pembelajaran daring dilaksanakan menggunakan Sistem
Informasi Pembelajaran Online Bojonegoro (Sifajargaro),
Classroom, WhatsApp Group dan YouTube. Sedangkan
untuk penggunaan video conference (Google Meet,
Zoom) masih jarang digunakan karena masih banyak
kendala seperti kurangnya kemampuan teknologi yang
dimiliki guru dan fasilitas yang kurang memadai (sinyal,
paketan).

Aspek attention (perhatian) didapatkan tingkat
motivasi belajar siswa sebesar 66% dengan kategori
cukup. Perhatian siswa selama pembelajaran harus dapat
dipertahankan, guru harus memperhatikan berbagai
bentuk strategi untuk menarik perhatian siswa. Ada
beberapa strategi untuk meningkatkan minat belajar dan
perhatian siswa, diantaranya menggunakan metode yang
bervariatif, media pembelajaran tambahan, humor dalam
proses pembelajaran, mengaitkan materi dengan
kehidupan siswa dan teknik bertanya yang melibatkan
siswa (Taufik et al., 2018).

Aspek relevance (relevansi) didapatkan tingkat
motivasi belajar siswa sebesar 73% dengan kategori
cukup. Aspek relevance menunjukkan hubungan antara
materi pembelajaran dan kebutuhan siswa. Relevansi
pembelajaran dapat ditunjukkan dengan menggunakan
strategi diantaranya menumbuhkan sikap keakraban dan
kebiasaan yang baik, menyampaikan isi pembelajaran
sesuai dengan tujuan dan menggunakan strategi
pembelajaran yang sesuai (Hanggara & Zendato, 2017).

Aspek confidence (percaya diri) didapatkan tingkat
motivasi belajar siswa sebesar 64% dengan kategori
kurang. Sikap percaya diri perlu ditanamkan pada diri
siswa agar mereka terdorong untuk berusaha dengan
maksimal dan mendapatkan hasil yang optimal. Menurut
Wina, rasa percaya diri siswa dapat ditumbuhkan dengan
mengajukan prasyarat untuk belajar, siswa diberikan
kesempatan untuk sukses dan pengendalian diri
(Hanggara & Zendato, 2017).

Aspek satisfaction (kepuasaan) didapatkan tingkat
motivasi belajar siswa sebesar 69% dengan kategori
cukup. Kepuasaan siswa terhadap pembelajaran dapat
diketahui apabila siswa dapat menyelesaikan atau
mencapai suatu keberhasilan. Siswa yang puas dengan
hasil pencapaiannya akan bangga dengan keberhasilan
tersebut. Kesuksesan dan kebanggaan menjadi penguatan
tersendiri bagi siswa untuk mencapai kesuksesan
selanjutnya (Hanggara & Zendato, 2017).
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Motivasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Sumberrejo
pada pembelajaran daring seluruhnya masih dalam
kategori cukup. Motivasi belajar siswa tersebut dapat
ditingkatkan dengan 1) penggunaan strategi atau metode
pembelajaran yang lebih bervariatif, 2) meningkatkan
penggunaan media pembelajaran daring terutama dengan
video  conference, 3) menghubungkan  materi
pembelajaran dengan pengetahuan yang sudah dimiliki
siswa, 4) adanya kerja sama antara guru dan orang tua
dalam memberikan dukungan, sehingga siswa termotivasi
untuk belajar. Menurut Halili et al. bahwa motivasi
belajar siswa meningkat dengan menggunakan teknologi
video conference. Penggunaan audio dan video membuat
siswa termotivasi untuk melihat dan mendengarkan
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan pemahaman
siswa (Shanmugam & Balakrishnan, 2019).

Menurut Sulistijo et al. (2017) dalam proses
pembelajaran sangat memerlukan adanya motivasi
belajar, siswa yang tidak termotivasi untuk belajar maka
prestasi belajarnya juga tidak baik. Pernyataan ini sesuai
dengan Sumarti et al. (2018) bahwa rendahnya motivasi
belajar berpengaruh pada hasil belajar dan tujuan belajar
siswa. Semakin tinggi motivasi belajar yang dimiliki
siswa maka semakin tinggi juga semangat untuk belajar
dan mencari ilmu, sehingga prestasi yang dihasilkan
semakin baik (Nurdiana & Widodo, 2019).

Motivasi belajar siswa SMP Negeri 1 Sumberrejo
pada pembelajaran daring juga mempengaruhi hasil
belajarnya. Berdasarkan data hasil Penilaian Akhir
Semester (PAS) mata pelajaran IPA, didapatkan data
pada Gambar 2, di bawah ini:

70

60

50 —

40 —

30 —

20—

10 —

0

VII VIII IX
Nilai Rata-rata 54 61 63
B Ketuntasan% 27 37 30

Nilai Rata-rata W Ketuntasan%

Gambar 2 Diagram Hasil PAS IPA Semester Ganjil

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) untuk kelas
VII, VIII dan IX, yaitu 67, 68 dan 71. Berdasarkan
gambar di atas, hasil belajar PAS IPA semester ganjil
pada pembelajaran daring untuk kelas VII, VIII dan IX
berturut-turut didapatkan nilai rata-rata, yaitu 54, 61 dan
63 serta ketuntasan hasil belajar sebesar 27%, 37% dan
30%. Hal ini dapat diketahui bahwa terdapat banyak
siswa yang nilainya masih di bawah KKM dan tingkat
ketuntasan hasil belajar siswa menunjukkan kurang baik.

Menurut Ahmadi (2005) proses pembelajaran dan
hasil belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor, yaitu 1)
faktor raw iput, setiap siswa mempunyai kondisi sosial
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dan psikologis yang berbeda-beda, 2) faktor
environmental input, berasal dari lingkungan alami dan
sosial, 3) faktor instrumental input, yang meliputi
kurikulum, rencana pembelajaran, sarana dan prasarana
serta tenaga pengajar. Menurut Baber (2020) fasilitas dan
pengetahuan guru merupakan faktor penentu hasil belajar
dan kepuasaan siswa selama pembelajaran daring di
tengah pandemi. Selain itu, Yunita menyatakan bahwa
guru berada pada posisi strategis dalam menciptakan
suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan untuk
membimbing siswa mengembangkan minat belajar
(Pertiwi et al., 2019).

Minat belajar siswa dapat ditumbuhkan dengan
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai sehingga
dalam proses pembelajaran siswa merasa senang dan
tertarik mengikuti pelajaran (Pertiwi et al., 2019).
Evaluasi dalam pembelajaran juga diperlukan untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa, yang nantinya
akan mempengaruhi hasil belajar. Menurut Suwasti
(2016) melalui evaluasi kegiatan pembelajaran dapat
diketahui hasil belajar siswa, evaluasi berfungsi untuk
mengukur kemampuan siswa menguasai materi yang
disampaikan.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan
menyebar angket motivasi belajar melalui Google Form
dapat diketahui bahwa motivasi belajar siswa
berdasarkan aspek ARCS seluruhnya masih termasuk
dalam kategori cukup. Hal ini juga mempengaruhi hasil

belajar siswa, dimana tingkat Kketuntasan siswa
menunjukkan kurang baik.
Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti
memberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya,
yaitu:

1. Perlunya evaluasi pembelajaran yang lebih kreatif
dan inovatif serta penggunaan media teknologi
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran daring pada saat pandemi Covid-19.

2. Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut tentang
motivasi belajar siswa pada saat pandemi Covid-19
dengan menggunakan angket motivasi model ARCS
di sekolahan SMP lainnya.

3. Penelitian motivasi belajar siswa pada saat pandemi
Covid-19 dengan menggunakan angket motivasi
model ARCS dapat dijadikan referensi untuk
penelitian selanjutnya.
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